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ABSTRAK 

Farisa Novita Sari, 2024, Efektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning 

dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi asmaul Husna Kelas VII 

MTs Al-Hikmah Proto Kedungwuni. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing : I. Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D. II. Dr. Slamet 

Untung, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Model PjBL, Pemahaman. 

 

Pemahaman merupakan aspek sentral dalam proses pembelajaran. Dalam 

pembelajaran, pemahaman dapat dijadikan tolak ukur kemampuan siswa untuk 

dapat mengerti apa yang telah diajarkan oleh guru. Pembentukan pemahaman 

siswa memerlukan keterlibatan aktif dari siswa untuk melakukan eksplorasi, 

refleksi, dan penerapan konsep yang dipelajari dalam konteks pengalaman pribadi 

mereka. Salah satu model pembelajaran di era sekarang yang efektif diterapkan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah model pembelajaran project based 

learning (PjBL) karena model pembelajaran ini memberikan tekanan pada 

aktivitas siswa dalam belajar memecahkan beragam masalah yang bersifat “open-

ended” dan dapat mengaplikasikan pengetahuannya untuk mengerjakan proyek 

agar tercipta “produk otentik” tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

1) efektivitas model pembelajaran project Based Learning dalam meningkatkan 

pemahaman siswa pada materi asmaul husna kelas VII MTs AL-Hikmah Proto 2) 

implikasi dari penerapan model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

Kondisi belajar Siswa. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

kuantitatif quasi experiment dengan bentuk non-equivalent control group design. 

Bentuk penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan pretest-posttest pada kedua kelompok dan melakukan observasi pada 

kegiatan pembelajarannya. Kemudian teknik analisisnya menggunakan analisis 

hipotesis uji independent sample t test, yaitu membandingkan hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Model 

pembelajaran PjBL efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

Asmaul Husna kelas VII. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis data posttest 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan Uji-T (Independent 

Sample T Test) dengan taraf signifikansi α 0,05 diperoleh nilai nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel yaitu 4,892 > 1,67155 dengan sig (2-tailed) < α yaitu 0,000. 

Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya model pembelajaran PjBL 

efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi asmaul 

husna kelas VII. Hal ini dapat dilihat dari hasil post-test kelas eksperimen 

diperoleh rata-rata 80.27 dan nilai post-test kelas kontrol dengan rata-rata 69,93 

artinya terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. (2) Penerapan model pembelajaran Project Based Learning ini 

memberikan dampak yang baik terhadap kondisi  belajar siswa kelas VII MTs 
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AL-Hikmah Proto Kedungwuni. Siswa di kelas yang mendapat perlakuan model 

pembelajaran PjBL menjadi lebih mandiri, aktif dan terampil bekerja sama. Hal 

ini karena model pembelajaran ini mengarahkan siswa untuk berpartisipasi penuh 

dan menajdi pelaku utama dalam pembelajaran. dengan demikian pembelajaran 

akan lebih efektif, pemahaman lebih mudah tercapai, dan peserta didik lebih 

nyaman mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Farisa Novita Sari, 2024, Effectiveness of the Project Based Learning Model in 

Increasing Students' Understanding of Asmaul Husna Material for Class VII MTs 

Al-Hikmah Proto Kedungwuni. Islamic Religious Education Master’s Study 

Program, Postgraduate,  State Islamic University K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Supervisor : I. Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D. II. Dr. Slamet Untung, 

M.Ag.  

 

Keywords: Effectiveness, PjBL Model, Understanding. 

 

Understanding is a central aspect in the learning process. In learning, 

understanding can be used as a measure of students' ability to understand what the 

teacher has taught. Forming student understanding requires active involvement 

from students to explore, reflect, and apply the concepts learned in the context of 

their personal experiences. One of the learning models in the current era that is 

effectively applied to improve students' understanding is the project based 

learning (PjBL) learning model because this learning model places emphasis on 

students' activities in learning to solve various "open-ended" problems and being 

able to apply their knowledge to work. project to create a certain “authentic 

product”. This research aims to determine 1) the effectiveness of the Project 

Based Learning learning model in increasing students' understanding of Asmaul 

Husna material for class VII MTs AL-Hikmah Proto 2) the implications of 

implementing the Project Based Learning learning model on student learning 

conditions. In this research the author used a quantitative quasi-experimental 

approach with a non-equivalent control group design. This form of research 

involves two groups, namely the experimental group and the control group. Data 

collection in this research was carried out by conducting a pretest-posttest on both 

groups and observing the learning activities. Then the analysis technique uses 

independent sample t test hypothesis analysis, namely comparing the posttest 

results of the experimental class and the control class. The research results show 

that (1) The PjBL learning model is effective in increasing students' understanding 

of Asmaul Husna material for class VII. This is proven by the results of 

hypothesis testing of posttest data from the experimental class and control class 

using the T-Test (Independent Sample T Test) with a significance level of α 0.05, 

the calculated t value is greater than the t table, namely 4.892 > 1.67155 with sig 

(2-tailed) < α, namely 0.000. Thus H0 is rejected and Ha is accepted. This means 

that the PjBL learning model is effectively used to increase students' 

understanding of class VII Asmaul Husna material. This can be seen from the 

post-test results for the experimental class, which obtained an average of 80.27 

and the post-test score for the control class with an average of 69.93, meaning that 

there is a significant difference in scores between the experimental class and the 

control class. (2) The implementation of the Project Based Learning learning 

model has had a good impact on the learning conditions of class VII students at 

MTs AL-Hikmah Proto Kedungwuni. Students in classes who receive the PjBL 

learning model become more independent, active and skilled at working together. 

This is because this learning model directs students to participate fully and 
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become the main actors in learning. In this way, learning will be more effective, 

understanding will be achieved more easily, and students will be more 

comfortable participating in learning activities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemahaman dalam dunia pendidikan menjadi landasan bagi keberhasilan 

akademik siswa. Tanpa adanya pemahaman yang kuat, siswa mungkin 

kesulitan dalam menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang 

berbeda atau menyelesaikan masalah dengan efektif. Pemahaman menjadi 

aspek sentral dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, pemahaman 

dapat dijadikan tolak ukur kemampuan siswa untuk dapat mengerti apa yang 

telah diajarkan oleh guru (Sugiharti & Sugandi, 2020). Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa pemahaman merupakan suatu proses mental 

terjadinya adaptasi dan transformasi ilmu pengetahuan. 

Pemahaman siswa tidak hanya merujuk pada kemampuan menghafal 

informasi, tetapi juga melibatkan kemampuan menganalisis, mensintesis, 

dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata (Ekawati et 

al., 2019). Di tengah dinamika pembelajaran kontemporer, pemahaman 

siswa menjadi penting karena pergeseran dari pendekatan pengajaran yang 

berpusat pada guru menuju pendekatan yang lebih terfokus pada siswa. 

Guru kini dihadapkan pada tuntutan untuk tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga memastikan bahwa siswa benar-benar memahami dan 

dapat menerapkan konsep yang diajarkan (Susanti, 2020). Guru diharuskan 

mampu menguasai materi yang diampu untuk mengekspresikan dan 

mewujudkan ptensi daya berfikirnya sehingga menghasilkan sesuatu yang 
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lebih ada menjadi sebuah hal baru yang unik atau menarik (Aeni et al., 

2022). 

Pembentukan pemahaman siswa memerlukan keterlibatan aktif dari siswa 

untuk melakukan eksplorasi, refleksi, dan penerapan konsep yang dipelajari 

dalam konteks pengalaman pribadi mereka. Hal ini seperti yang dikatakan 

Jean Piaget, salah satu tokoh teori pembelajaran. Piaget dalam Nasir 

mengatakan bahwa, menyatakan bahwa pengalaman fisik dan interaksi 

dengan lingkungan merupakan faktor penting dalam memicu perubahan dan 

pertumbuhan pada setiap individu (Nasir, 2022).  

Pendapat ini mengacu pada konsep konstruktivisme dalam teori 

pembelajaran. Konstruktivismeemenganggap pembelajaran sebagainproses 

yang melibatkan partisipasi aktif. Meskipun informasi dapat disampaikan 

dari luar, namun pemahaman sejati haruslah muncul dari internal individu 

itu sendiri. Pendekatan konstruktivis membutuhkan peran guruIsebagai 

fasilitatorIyang utama, yang membantuIsiswa aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran mereka dan membentuk hubungannyang berarti antara 

pengetahuaniyang sudah dimiliki sebelumnya, pengetahuannyang baru,Idan 

prosesIpembelajaran itu sendiri (Sugrah, 2019).  

Josi dan Patankara menyebutkan prinsip-prinsip pandangan 

konstruktivisme antara lain: learning is an active process, learning is an 

adaptive activity, learning is situated in the context wich it occurs, and all 

knowledge is personal and distincition (Josi & Patankar, 2016). Maksudnya 

bahwa pembelajaran adalah kegiatan aktif-adaptif sesuai tempat dimana 
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pembelajaran itu dilaksanakan, dan semua pengetahuan bersifat pribadi. 

Dengan demikian, kreativitas dan pengalaman pribadi memiliki peran 

signifikan dalam mendukung pembentukan pengetahuan peserta didik. 

Proses pemahaman melibatkan aktivitas kognitif seperti merangkai 

informasi, membuat hubungan antar ide, dan menciptakan representasi 

mental yang bermakna. Ada berbagai faktor yang mempengaruhi 

pemahaman siswa diantaranya seperti latar belakang pendidikan, motivasi 

belajar, gaya belajar, metode mengajar, dan model pembelajaran yang 

digunakan (Hidayat et al., 2020). 

Pembelajaran dan keterampilan berkarya sekarang ini perlu mendapat 

perhatian yang optimal. Kurangnya kreativitas guru dalam merancang 

pembelajaran memang menjadi penyebab utama rendahnya pemahaman 

siswa. Ketika pengalaman sehari-hari siswa tidak terhubung denganImateri 

yangIdiajarkan diIkelas, siswa cenderung kesulitan untukImemahami dan 

mengaitkan informasiIyang dipelajari dengan konteks kehidupan mereka. 

Hal ini dapat mengakibatkan pemahaman yang rendah dan bahkan membuat 

proses belajar menjadi kurang menarik bagi siswa (Hamidah & Citra, 2021). 

Yanti dkk menyoroti masalah yang sering terjadiddalampproses 

pembelajaranIdi manaIsiswaIlebih banyak menerima materi tanpa banyak 

bertanya atau berpartisipasi aktif. Kurangnya kesempatan untuk bertanya 

dan kurangnya partisipasi aktif ini dapat mengindikasikan bahwa tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran masih rendah (Yanti et al., 

2021). 
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Slameto menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

pemahaman siswa sangat bermacam. Faktor-faktor tersebut antara lain yaitu 

model pembelajaran, metode pengajaran, media pembelajaran, kurikulum, 

fasilitas sekolah, kedisiplinan, dan hubungan antar anggota sekolah, 

semuanya dapat berdampak signifikan terhadap pemahaman siswa. Model 

pembelajaranidanImetodeIpengajaranIyangIdigunakanIolehIguru adalah 

salahIsatu faktor pentingIbagiIsiswa memahamiIuntukImateri. Pendekatan 

yang lebih interaktif dan berbasis pada pemecahan masalah seringkali lebih 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa daripada pendekatan yang 

lebih tradisional (Slameto, 2010).  

Pendapat dari Surya dan timnya, sebagaimana dikutip dalam penelitian 

oleh Hamidah dan Citra, menyoroti pentingnya memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengekspresikan dan mengembangkan kemampuan 

belajar mereka masing-masing. Kurangnya kesempatan tersebut dapat 

menghambat perkembangan pemahaman siswa. Guru juga perlu 

memperhatikan beragam gaya belajar siswa dan menciptakan suasana yang 

mendukung berbagai cara belajar tersebut. Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran, seperti 

diskusi kelompok, proyek kolaboratif, atau presentasi, dapat membantu 

mereka untuk mengembangkan pemahaman mereka secara lebih mendalam. 

Dengan menghasilkan inovasi dalam pembelajaran yang menarik dan 

mendukung, guru dapat menciptakan lingkungan yang memungkinkan 

setiap siswa untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal dan 
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mencapai pemahaman yang lebih baik dalam prosesi pembelajaran 

(Hamidah & Citra, 2021). Salah satu model pembelajaran di era sekarang 

yang efektif diterapkan untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah 

model pembelajaran project based learning (PjBL). 

Model pembelajaran  Project based learning (PjBL) adalah model 

pembelajaran yang memberikan tekanan pada aktivitas siswa dalam belajar 

memecahkan beragam masalah yang bersifat “open-ended” dan dapat 

mengaplikasikan pengetahuannya untuk mengerjakan proyek agar tercipta 

“produk otentik” tertentu (Martati, 2022). Pembelajaran berbasis proyek 

merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

mengerjakan suatu proyek yang bermanfaat untuk menyelesaikan 

permasalahan lingkungan. model ini memberikan peluang yang luas kepada 

siswa untuk membuat keputusan dalam memilih topik, melakukan 

penelitian, dan menyelesaikan sebuah proyek tertentu (Prasetyo, 2019).  

Model pembelajaran project based learning (PjBL) dapat menjadi 

alternatif dalam mengatasi rendahnya pemahaman siswa. Menurut Buck 

Institut for Education yang dikutip oleh Wena, pembelajaran project based 

learning memiliki karakteristik yang menitikberatkan proses pengambilan 

keputusan oleh siswa dan siswa diarahkan untuk merancang proses 

mencapai hasil pembelajaran melalui pemecahan masalah yang disajikan 

(Wena, 2012). Melalui model pembelajaran ini siswa dituntut untuk 

bertanggungjawab dalam mengelola informasi yang dikumpulkan, 
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melakukan evaluasi secara kontinu dan teratur mengontrol proyek 

pembelajaran yang dikerjakan. 

Simon Williams menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam pembelajaran 

aktif serta kesempatan untuk belajar softskill baru seperti kolaborasi, 

komunikasi, dan negosiasi (William, 2017). Yang Guat See, dkk 

menyebutkan ada lima keterampilan yang dilatih selama proses PjBL yaitu, 

pemahaman tentang rancangan dasar proyek; keterampilan pemecahan 

masalah; menggunakan sumber/referensi secara efektif untuk mencari 

informasi; kemampuan berkomunikasi; dan kerjasama tim (See et al., 2015). 

Model pembelajaran PjBL ini mulai digalakkan oleh pemerintah di seluruh 

jenjang sekolah (Lestari & Ilhami, 2022). Pemerintah mengupayakan 

berbagai macam cara agar pendidikan di sekolah dapat berjalan maksimal 

dengan memperhatikan model pembelajaran yang digunakan. Salah satu 

sekolah yang menggunakan model PjBL adalah MTs Al-Hikmah Proto 

Kedungwuni Pekalongan. Oleh karena itu penulis memilih MTs Al-Hikmah 

Proto sebagai lokasi penelitian. 

Di MTs Al-Hikmah Proto sendiri model pembelajaran PjBL belum 

diterapkan secara keseluruhan. Sebagian besar guru masih menggunakan 

model pembelajaran konvensional seperti ekspositori dalam 

pembelajarannya. Berdasarkan pra survey yang dilakukan penulis di MTs 

Al-Hikmah Proto sebagian besar siswa kelas VII juga masih memiliki 

pemahaman yang rendah, khususnya pada pemahaman materi asmaul husna. 
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Hal ini dibuktikan dari rekapitulasi nilai materi asmaul husna yang rata-rata 

belum tuntas KKM. Selain berdasarkan pra survey penulis masih banyak 

siswa yang masih belum mengetahui asmaul husna dengan baik. 

Dari latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian guna menguji efektivitas penerapan model pembelajaran 

project based learning dalam meningkatkan  pemahaman siswa pada mata 

pelajaran Akidah Kelas VII serta hambatan yang terjadi pada 

pelaksanaannya. Penelitian ini dituangkan oleh penulis dalam sebuah karya 

yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Pada Materi Asmaul Husna Kelas 

VII MTs. Al-Hikmah Proto Kedungwuni”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang rendah. 

2. Pembentukan pemahaman siswa memerlukan keterlibatan aktif dari 

siswa. 

3. Salah satu penyebab rendahnya pemahaman siswa karena kurangnya 

inovasi pembelajaran dari guru. 

4. Sebagian guru masih banyak yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional seperti ekspositori. 

5. Model pembeljaran project based learning menitikberatkan peran aktif 

siswa dalam membangun pemahaman melalui proyek yang dikerjakan. 
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6. Model pembelajaran project based learning baru mulai diterapkan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Indentifikasi masalah di atas tidak mungkin diteliti semua oleh peneliti 

karena keterbatasan waktu, tenaga, dan pikiran. Maka diperlukan adanya 

batasan penelitian. Pembatasan masalah dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Variabel penelitian ini meliputi model pembelajaran Project Based 

Learning dan pemahaman siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

2. Mata pelajaran yang diteliti adalah Asmaul Husna. 

3. Lokasi penelitian di MTs Al-Hikmah Proto Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas model pembelajaran project based learning 

dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas VII MTs Al-Hikmah 

Proto Kedungwuni pada materi Asmaul Husna? 

2. Bagaimana implikasi penerapan model pembelajaran project based 

learning terhadap kondisi belajar siswa? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dalam mencapai hasil penelitian yang maksimal dalam melakukan, 

penulis memiliki tujuan: 

1. Menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran project based 

learning dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas VII MTs Al-

Hikmah Proto Kedungwuni pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. 
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2. Menganalisis implikasi penerapan model pembelajaran project based 

learning dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas VII MTs Al-

Hikmah Proto Kedungwuni pada materi Asmaul Husna. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian yang akan dilakukan ini, penulis berharap mampu 

menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penerapan 

metode pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan siswa dalam 

memahami konsep Asmaul Husna di tingkat sekolah menengah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 

memahamkan siswa tentang nilai-nilai keagamaan secara mendalam. 

Dengan fokus pada pembelajaran Asmaul Husna, penelitian ini juga 

berpotensi meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran agama Islam 

dan mengembangkan sikap spiritual yang lebih baik di antara siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik, Penelitian ini dapat memberikan edukasi kepada 

para pendidik untuk bisa lebih kreatif dan memberikan inovasi 

dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik. 
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b. Bagi Pembaca, Penelitian ini mampu memberikan pandangan 

kepada para pembaca tentang pentingnya menerapkan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik agar pemahaman 

dapat tercapai dengan maksimal. 

c. Bagi peneliti, Memberikan wawasan untuk mengembangkan 

pemikiran tentang penerapan pembelajaran dengan berorientasi 

pada tercapainya pemahaman siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan untuk menguji efektivitas 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi Asmaul Husna kelas VII di MTs 

Al-Hikmah Proto Kedungwuni maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model pembelajaran PjBL efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa 

pada materi Asmaul Husna kelas VII. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 

hipotesis data posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan Uji-T (Independent Sample T Test) dengan taraf signifikansi 

α 0,05 diperoleh nilai nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4,892 > 

1,67155 dengan sig (2-tailed) < α yaitu 0,000. Dengan demikian H0 ditolak 

dan Ha diterima. Artinya model pembelajaran PjBL efektif digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi asmaul husna kelas 

VII. Hal ini dapat dilihat dari hasil post-test kelas eksperimen diperoleh 

rata-rata 80.27 dan nilai post-test kelas kontrol dengan rata-rata 69,93 

artinya terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

2. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning ini memberikan 

dampak yang baik terhadap kondisi  belajar siswa kelas VII MTs AL-

Hikmah Proto Kedungwuni. Siswa di kelas yang mendapat perlakuan 

model pembelajaran PjBL menjadi lebih mandiri, aktif dan terampil bekerja 
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sama. Hal ini karena model pembelajaran ini mengarahkan siswa untuk 

berpartisipasi penuh dan menajdi pelaku utama dalam pembelajaran. 

dengan demikian pembelajaran akan lebih efektif, pemahaman lebih mudah 

tercapai, dan peserta didik lebih nyaman mengikuti kegiatan pembelajaran. 

5.2 Implikasi 

Implikasi penelitian efektivitas penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

Asmaul Husna kelas VII di MTs Al-Hikmah Proto Kedungwuni adalah 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pemahaman Konseptual 

Penelitian dapat menunjukkan tingkat efektivitas model 

pembelajaran PjBL dalam membantu siswa memahami konsep-konsep 

yang terkandung dalam Asmaul Husna, seperti sifat-sifat Allah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa melibatkan siswa dalam proyek-

proyek yang terkait dengan materi tersebut dapat memperkuat 

pemahaman konseptual mereka. 

2. Pembelajaran Kolaboratif 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) tidak hanya meningkatkan pemahaman individual siswa, tetapi 

juga memperkuat keterampilan sosial dan kolaboratif mereka. 

3. Pengintegrasian Nilai-nilai Agama dalam Pendidikan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa PjBL terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi Asmaul Husna. Dengan 
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demikian penelitian ini dapat mendorong pengembangan metode 

pengajaran yang lebih holistik dan komprehensif yang mengintegrasikan 

aspek-aspek agama dalam kurikulum sekolah. 

5.3 Saran 

Melalui penelitian ini, peneliti merincikan beberapa saran kepada 

berbagai pihak terkait yaitu: 

1. Bagi pendidik 

Sebagai seorang pendidik sudah menjadi kewajiban untuk mengikuti 

perkembangan dan kemajuan yang ada. Selain itu pendidik juga perlu 

inovatif dalam mengemas kegiatan pembelajaran. salah satu bentuk 

inovasinya yaitu memperbarui model-model pembelajaran yang digunakan 

disesuaikan dengan kondisi peserta didiknya. Karena tujuan dari 

pendidikan adalah tercapainya suatu pemahaman baru dan tertanamnya 

nilai-nilai baik dalam diri siswa. 

2. Bagi peneliti lanjutan dan pengembang kurikulum 

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk penelitian lanjutan dan 

pengembangan kurikulum yang lebih lanjut dalam mengintegrasikan PjBL 

dalam pembelajaran khususnya pada materi-materi keagamaan. Hal ini dapat 

membantu pengembangan praktik pengajaran yang lebih efektif dan relevan 

dalam pendidikan agama dengan memperluas cakupan dan menggali lebih 

dalam aspek-aspek tertentu. 
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